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Abstrak – Marketplace merupakan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan transaksi 
atau perdagangan yang dilakukan menggunakan perangkat elekteronik dan jaringan internet atau 
lebih dikenal sebagai perdagangan online atau jual beli online. Hal negatif lain yang timbul dari 
adanya Marketplace Ketika konsumen membeli suatu produk tetapi pada saat sampai ditangan 
konsumen produk tersebut tidak sesuai dengan keterangan yang tertera pada produk. Banyak nya 
Marketplace yang tersedia menjadikan konsumen dihadapkan pada kesulitan dalam memilih 
Marketplace yang terbaik untuk berbelanja. Bervariasinya penilaian atau rating yang sudah cukup 
baik juga menjadi tingkat kesulitan bagi para konsumen memilih Marketplace yang terbaik. Untuk itu 
diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu proses pemilihan Marketplace 
terbaik dengan metode yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 
menentukan Marketplace terbaik menggunakan metode MOOSRA dan ROC dan mengetahui apa saja 
kriteria yang digunakan dalam pemilihan Marketplace. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif. Pada penelitian ini dilakukan pemilihan Marketplace terbaik dengan 
menerapkan metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Simple Ratio Analysis (MOOSRA). 
Proses pemilihan pada penelitian ini menggunakan empat alternatif e-commerce yaitu shoope, 
Lazada, bukalapak, dan Tokopedia, serta empat kriteria yaitu, kemudahan penggunaan, pengiriman, 
kualitas pelayanan, dan harga. Dalam penelitian ini metode Rank Order Centroid (ROC) juga 
digunakan untuk menentukan bobot kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shoope menjadi 
pilihan alternatif Marketplace terbaik dengan perolehan skor kinerja tertinggi yaitu17,13648, 
kemudian di susul oleh Tokopedia sebesar 15,30619, kemudian Lazada yaitu 15,06473, kemudian 
blibli sebesar 14,957 dan yang terakhir yaitu bukalapak sebesar 14,83551. 

Kata kunci: E-commerce, Marketplace, Sistem Pendukung Keputusan, MOOSRA, ROC 

Abstract – Marketplace is any activity related to transactions or trades carried out using electronic 
devices and internet networks or better known as online trading or online buying and selling. Another 
negative thing that arises from the existence of Marketplace is when consumers buy a product but 
when it arrives in the hands of the consumer, the product does not match the information listed on 
the product. The many Marketplace available make consumers face difficulties in choosing the best e-
commerce to shop. The variety of assessments or ratings that are already good enough is also a level 
of difficulty for consumers to choose the best Marketplace. This study aims to find out how to 
determine the best Marketplace using the MOOSRA and ROC methods and find out what criteria are 
used in the selection of e-commerce. The methods used in this study exist. In this study, the best 
marketplace was selected by applying the Multi-Objective Optimization On The Basis Of Simple Ratio 
Analysis (MOOSRA) method. The selection process in this study uses four Marketplace alternatives, 
namely Shoope, Lazada, Bukalapak, and Tokopedia, as well as four criteria, namely, ease of use, 
delivery, service quality, and price. In this study, the Rank Order Centroid (ROC) method was also used 
to determine the weight of the criteria. The results of the study show that shoope is the best 
marketplace alternative choice with the highest performance score of 17.13648, followed by 
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Tokopedia at 15.30619, then Lazada at 15.06473, blibli 14,957 and the last one is bukalapak at 
14.83551. 

Keywords: E-commerce, Marketplace, Decision Support System, MOOSRA, ROC 

 

1. PENDAHULUAN 
Perrrkermbangan terknologi informasi dan komurnikasi terlah mermbawa perrurbahan yang signifikan dalam 
berrbagai asperk kerhidurpan. Indonersia merrurpakan nergara yang mermiliki kerpadatan perndurdurk No 4 
terrpadat di durnia dan Indonersia jurga merrurpakan nergara yang aktif dalam transaksi jural berli barang, 
pada erra terknologi saat ini sangat banyak kermurdahan yang kita termuri dan kita dapatkan dari banturan 
terknologi itur serndiri. Bisnis saat ini jurga dilakurkan derngan derngan mermanfaatkan terknologi, kergiatan 
transaksi jural berli barang maurpurn pernyalurran jasa jurga surdah mernggurnakan banturan terknologi [1]. 
Derngan adanya kermajuran terknologi serrta informasi bisa dimanfaatkan urnturk merningkatkan daya 
saing dalam bisnis. Transaksi bisnis onliner sermakin banyak perminatnya karerna sistermnya yang dapat 
dijangkaur olerh sermura kalangan derngan murdah [2] 
E- commerce merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan transaksi atau perdagangan 
yang dilakukan menggunakan perangkat elektronik dan jaringan internet atau lebih dikenal sebagai 
perdagangan online atau jual beli online. Kergiatan jural berli onliner mermburat perlurang perdagang dan 
permberli sermakin luras murlai dari perrmintaan produrksi, perrmintaan barang dan jangkauran yang tidak 
hanya antar kercamatan saja tertapi surdah merluras hingga antar Kota, Provinsi hingga antar satur 
Nergara derngan yang lainnya [3]. 
Markertplacer mermurdahkan dalam berrtransaksi onliner, tapi dibalik sermura kermurdahan yang 
didapatkan ada jurga hal nergatif yang timburl dari adanya markertplacer. Contohnya banyaknya 
konsurmern yang surdah me rmberli suratur produrk, tertapi Kertika produrk terrserburt surdah sampai ditangan 
konsurmern jurstrur produrk terrserburt tidak sersurai derngan keradaan yang terrterra pada kerterrangan 
produrk. Serperrti tidak sersurai derngan warna yang dipe rsan, urkurran yang tidak sersurai, sampai erstimasi 
hari yang surdah diternturkan. Banyaknya markertplacer yang terrserdia jurga mernjadikan konsurmern 
dihadapkan pada kersurlitan dalam mermilih markertplacer yang terrbaik urnturk berrberlanja. Sertiap 
markertplacer mermiliki kerlerbihan dan kerkurrangan masing – masing, serhingga konsurmern perrlur 
mermperrtimbangkan berrbagai faktor serberlurm mermurturskan markertplacer mana yang akan digurnakan. 
Perrmasalahan lain yang jurga serring terrjadi dalam perrsaingan antar markertplacer biasanya dilihat dari 
berrvariasinya pernilaian konsurmern berrdasarkan rating yang terlah diberrikan serperrti Lazada yang surdah 
merndapatkan pernilaian 554 ribur, Shooper 1,5 jurta pe rnilaian, Burkalapak 133 ribur pernilaian, Blibli 65 
ribur pernilaian dan yang terrakhir Tokoperdia derngan pe rnilaian 580 ribur pernilaian. Berrdasarkan surrvery 
kerpurasan perlanggan surdah curkurp baik dan yang jadi tingkat kersurlitan yang dialami konsurmern saat ini 
adalah bagaimana mermilih markertplacer yang terrbaik dari berberrapa markertplacer yang terrserdia. 
Pada pernerlitian ini, pernerliti terrfokurs urnturk mernerliti Pernerrapan Mertoder Murlti Objerctiver Optimization 
By Rasio Analisis (MOOSRA) dan Rank Orderr Cernterriod (ROC) urnturk mermperrmurdah konsurmern yang 
aktif mernggurnakan Markertplacer dapat mermilih Markertplacer terrbaik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana cara menentukan Marketplace terbaik menggunakan metode MOOSRA dan 
ROC dan mengetahui apa saja kriteria yang digunakan dalam pemilihan Marketplace 
 
2. METODE 
Sisterm perndurkurng kerpurtursan (Dercision surpport systerm) merrurpakan salah satur sisterm informasi 
berrbasis compurterr ataur serburah sisterm informasi manajermern yang mermbantur permburat kerpurtursan 
(dercion makerr) pada lerverl midler managermernt dan top managermernt urnturk mernyerlersaikan masalah 
sermi terrstrurkturr dan tak terrstrurkturr. dapat dikatakan bahwa sisterm perndurkurng kerpurtursan adalah 
suratur sisterm informasi spersifik yang dijurkan urnturk mermbantur manajermern dalam merngambil 
kerpurtursan yang berrkaitan derngan perrsoalan yang berrsifat flerksiberl, interraktif dan dapat diadaptasi, 
yang dikermbangkan urnturk merndurkurng solursi atas masalah manajermern spersifik yang tidak terrstrurkturr 
[4]. Kermampuran merngambil kerpurtursan yang cerpat dan cerrmat mernjadi kurnci kerberrhasilan dalam 
perrsaingan global dan urnturk merngambil serburah kerpurtursan diperrlurkan analisis – analisis dan 
perrhiturngan yang matang terrganturng derngan banyak serdikitnya kriterria yang mermperngarurhi 
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perrmasalahan yang mermburturhkan suratur Kerpurtursan [5]. Karakterristik dari systerm perndurkurng 
kerpurtursan yaitur merndurkurng suratur prosers perngambilan kerpurtursan terrstrurkturr, sermi terrstrurkturr, serrta 
berberrapa kerpurtursan yang saling berrinterraksi, mermiliki surb sisterm, yang terrinterraksi serhingga dapat 
berrfurngsi serbagai kersaturan sisterm, mermiliki dura komponern yaitur data dan mode rl [6]. Turjuran sisterm 
perndurkurng kerpurtursan (SPK) adalah urnturk mermbantur perngambil kerpurtursan mermilih berrbagai pilihan 
alterrnatif yang dihasilkan dari perngolahan data yang diperrolerh ataur terrserdia merlaluri moderl 
perngambilan Kerpurtursan [7]. 
Murlti Criterria Dercision Making (MCDM) adalah terknik urnturk mermilih opsi terrbaik berrdasarkan 
berberrapa kriterria. Urkurran, perraturran, dan standar adalah jernis kriterria yang serring digurnakan dalam 
perngambilan kerpurtursan. Dalam hal rurang Kerpurtursan [8]. 
Markertplacer adalah serburah platform termpat berrkurmpurlnya berrbagai pernjural yang merlakurkan 
kergiatan transaksi jural berli yang dilakurkan sercara daring ataur onliner. Terrdapat serburah istilah er-
commerrcer yang serringkali dianggap sama derngan markertplacer serdangkan hal terrserburt berrberda. Er-
commerrcer merrurpakan termpat jural berli onliner yang hanya mernjural produrk milik merrerk dagang 
terrterntur serdangkan dalam markertplacer terrdapat berrbagai macam produrk dari berberrapa merrerk 
dagang yang ada [9]. Markertplacer hadir serbagai solursi cerrdas, mermberbaskan perlakur ursaha dari 
berban mermbangurn dan mermerlihara sisterm, serhingga merrerka dapat fokurs pada perngermbangan 
bisnis dan mernjangkaur pasar yang lerbih luras [10].  
Er-commerrcer adalah prosers permberlian, pernjuralan, transferr, ataur perrturkaran barang, jasa, ataur 
informasi merlaluri jaringan kompurterr maurpurn Interrnert. Ini mernggaburngkan mertoder bisnis 
konvernsional derngan pernggurnaan jerjaring sosial di interrnert [11]. Layanan er-commerrcer 
mermurngkinkan perlanggan dan bisnis urnturk mernikmati layanan derngan cerpat. Sergala sersuratur yang 
diinginkan perlanggan dapat sergerra dijawab derngan cerpat, karerna perrursahaan dapat mermberrikan 
layanan terrbaik dan terrcerpat bagi perlanggannya [12].  
Mertoder optimasi murlti turjuran berrdasarkan analisis rasio serderrhana, ataur mertoder MOOSRA, adalah 
salah satur mertoder yang merndurkurng kerpurtursan dan merrurpakan bagian dari mertoder optimasi murlti 
furngsi urnturk merncapai turjuran mertoder. Dalam hal rurmurs, mertoder ini mermiliki banyak kersamaan 
derngan mertoder Murlti-Objerctiver Optimisation Baserd on Ration Analysis ataur mertoder MOORA. 
Namurn, perrberdaan merrerka sangat jerlas: "Jika mertode r MOOSRA dibandingkan derngan mertoder Murlti-
Objerctiver Optimisation Baserd on Ration Analysis (MOORA), skor kinerrja nergatif tidak murncurl di 
mertoder MOORA dan mertoder MOOSRA kurrang sernsitif terrhadap variasi yang signifikan dalam mernilai 
suratur kriterria yang digurnakan urnturk mermprerdiksi kinerrja" [13]. 

Terknik Perrhitu rngan mertoder MOOSRA adalah serbagai berriku rt: 
1. Merru rbah nilai kriterria mernjadi matriks Kerpu rtu rsan  

[
x1n 
x21
xm1

    x12    
x22
xm2

x13 
x23
xm3

    x1n
   x2n
   xmn

] 

2. Normalisasi Matriks 
Turjuran dilakurkan normalisasi matriks urnturk mernyaturkan sertiap erlermern matrkis serhingga 
mermiliki nilai yang serbanding. 

  x*ij =
xij

√∑ x2m
i=1 ij

 .......................................................................................... (1) 

3. Pernernturan skor kinerrja 

Yi = 
∑ w j X*ij

g
j=1

∑ w j n
j=g+1 𝑥∗𝑖𝑗

 ......................................................................................... (2) 

Dimana: 
g   = Bernerfit 
n   = cost 
wj = bobot 
xij = normalisasi matriks 

Nilai bobot urnturk sertiap kriterria dihasilkan merlaluri mertoder Rank Orderr Cerntroid (ROC). Jika kriterria A 
dilertakkan serbagai kriterria perrtama, maka kriterria A lerbih pernting daripada kriterria ker-2, bergitur jurga 
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derngan kriterria ker-2 lerbih pernting daripada kriterria ker-3, dan dermikian serterrursnya hingga kriterria n 
[14].  
Terknik perrhiturngan permbobotan mertoder Rank Orderr Ce rntroid (ROC): 
1. Mernernturkan Prioritas Kriterria 
2. Mernghiturng nilai bobot kriterria 

Wn = 
1

n
∑ (1 +

1

i
)n

i = 1  ............................................................................................ (3) 

Kerterrangan: 
K   = kriterria 
W = nilai permbobotan kriterria 
n   = jurmlah kriterria  
I    = nilai perrurlangan 

Samperl   adalah   bagian   dari   jurmlah   dan   karakterristik   yang   dimiliki   ole rh popurlasi. Samperl      
yaitur serjurmlah individur yang dipilih dari popurlasi dan merrurpakan bagian yang merwakili kerserlurrurhan      
anggota   popurlasi. Terknik perngambilan samperl yang digurnakan dalam pe rnerlitian ini adalah 
Probability Sampling (Random Sampler). Probability Sampling adalah Mertoder pe rngambilan samperl 
sercara random ataur acak [15]. 
Skerma yang dilakurkan dalam pernerlitian ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram Pernerlitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
wawancara yang dilakurkan pada mahasiswa fakurltas Terknik bahwa Alterrnatif yang serring digurnakan 

pada kalangan mahasiswa urnturk berrberlanja onliner ada berberrapa alterrnatif serpe rrti shooper, Lazada, 

Burkalapak, Blibli dan Tokoperdia. Kriterria yang didapatkan berrdasarkan surrvery lapangan yang 

dilakurkan pada mahasiswa Urniverrsitas Malikurssalerh Fakurltas Terknik dapat dilihat pada taberl 1 

serbagai berrikurt: 

Tabel 1. Data Kriterria 

Kode kriteria jenis 

C1 Kermurdahan pernggurnaan Bernerfit 
C2 Perngiriman Bernerfit 
C3 Layanan Perlanggan Bernerfit 
C4 Harga Cost 

Adapurn data alterrnatif yang digurnakan pada pernerlitian ini dapat dilihat pada taberl 2 serbagai berrikurt: 
 

Tabel 2. Data ALterrnatif 

Alternatif Jenis Alternatif 

A1 Shooper 
A2 Lazada 
A3 Burkalapak 
A4 Tokoperdia 
A5 Blibli 

Urji Validitas dalam perne rlitian ini dilakurkan pada 100 rerspondern derngan mernggurnakan mertoder 
produrct momern perarson mernggurnakan SPPS. pada perngurjian validitas urnturk masing – masing 
Alterrnatif dapat dilihat bahwa nilai R hiturng > dari 0,195. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa sertiap 
iterm perrtanyaan dalam kurisonerr dinyatakan valid. Dapat dilihat bahwa dalam variaberl pernerlitian ini 
nilai rurmurs yang digurnakan Cronbach’s Alpha. Berrdasarkan hasil perngurjian Cronbach’s Alpha yaitur 
lerbih bersar dari > 0.60. Hal ini mernurnjurkan bahwa sertiap perrtanyaan dalam variaberl pernerlitian ini 
dapat dikatakan surdah rerliaberl. 
Mernernturkan nilai alterrnatif sertiap kriterria maka dilakurkan perrhiturngan nilai rata-rata sertiap kriterria. 
Adapurn hasil nilai alterrnatif sertiap kriterria yaitur dapat dilihat pada taberl 3 serbagai berrikurt: 

Tabel 3. Nilai alterrnatif terrhadap kriterria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

Shooper 336,3 286 318,3 322,3 
Lazada 291,7 282,7 284,7 286,7 

Burkalapak 284,7 270,7 274,7 282 
Tokoperdia 304 281,3 291,7 289,3 

Blibli 316,6 283,7 291,7 303,7 

Mernernturkan bobot kriterria mernggurnakan mertode r Rank Orderr Cerntroid (ROC) dapat dilihat 
perrhiturngan urnturk merndapatkan hasil bobot yang diinginkan pernerliti merlakurkan pernernturan kerpada 
30 rerspondern urnturk dapat mernernturkan kriterria yang sersurai. Dimana antara 30 rerspondern, 10 
rerspondern mernyatakan bahwa kermurdahan pernggurnaan serbagai prioritas urtama dan ditertapkan 
serbagai (W1), 8 rerspondern mernyatakan perngiriman dan ditertapkan serbagai (W2), 7 rerspondern 
mernyatakan layanan perlanggan ditertapkan serbagai (W3), 5 rerspondern mernyatakan harga ditertapkan 
serbagai (W4). Dari 30 rerspondern maka dapat diternturkan bahwa nilai bobot sertiap kriterria dapat 
dilihat merlaluri Perrhiturngan serbagai berrikurt: 

W1 = 
1+ 

1

2 
+

1

 3
 + 

1

4

4
    = 0,5208 

W2 = 
0 

1

2 
+

1

 3
 + 

1

4

4
     = 0,2708 

 W3 =  
0 + 0 +

1

 3
 + 

1

4

4
 = 0,1458 
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W4 = 
0 + 0+0 + + 

1

4

4
 = 0.0625 

Serterlah dilakurkan perrhiturngan bobot sertiap kriterria yang akan digurnakan pada masing- masing 
kriterria maka dapat dilihat pada taberl 4 serbagai berrikurt: 

Tabel 4. Nilai Bobot Kriterria 

Kode Kriteria Kriteria Jenis kriteria Bobot kriteria 

C1 
Kermurdahan 
pernggurnaan 

Bernerfit 0,5208 

C2 Perngiriman Bernerfit 0,2708 

C3 Layanan Perlanggan Bernerfit 0,1458 

C4 Harga Cost 0,0625 

Perrhiturngan Murlti-Objerctiver Optimization on ther basis of Simpler Ratio Analysis (MOOSRA). Dalam 
mernggurnakan mertoder MOOSRA mermiliki berberrapa tahapan yang dapat kita lihat serperrti dibawah ini 

1. Mermburat matriks Kerpurtursan 
Tabel 5. Mermburat matriks kerpurtursan 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 336,3 286 318,3 322,3 
A2 291,7 282,7 284,7 286,7 
A3 284,7 270,7 274,7 282 
A4 304 281,3 291,7 289,3 
A5 316,6 283,7 291,7 303,7 

 

2. Normalisasi Matriks 
Normalisasi matriks digurnakan agar data dari masing- masing alterrnatif mermiliki nilai yang 
serragam ataur serbanding. 

C1 = √336,32+ 291,72+ 284, 72+ 3042 + 316,62 = 686,81 

A11 = 
336,3

686,81
 = 0,4897 

A12 = 
291,7

686,81
 = 0,4246 

A13 = 
284,7

686,81
 = 0,4144 

A14 = 
304

686,81
 = 0,4426 

A15 = 
316,6

686,81
 = 0,4605 

Adapurn nilai perrhiturngan normalisasi matriks terrhadap C2 dan serterrursnya dilakurkan derngan cara 
yang sama serhingga didapatkan nilai normalisasi matriks dapat dilihat pada taberl 6 serbagai berrikurt: 

Tabel 6. Nilai normalisasi matriks 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

A1 0,4897 0,4553 0,4866 0,4850 
A2 0,4246 0,4499 0,4351 0,4314 
A3 0,4144 0,4308 0,4198 0,4243 
A4 0,4426 0,4478 0,4458 0,4354 
A5 0,4605 0,4515 0,4458 0,4570 

Bobot 0,5208 0,2708 0,1458 0,0625 

 
3. Mernernturkan Kinerrja 

Serterlah dilakurkan perncarian nilai normalisasi serlanjurtnya dilakurkan perncarian nilai rangking 
derngan merlakurkan perrkalian bobot masing- masing nilai alterrnatif, lalur dipisahkan antara 
bernerfit dan cost dimana nilai bernerfit yang surdah dijurmlahkan serterlah dilakurkan perrkalian 
bobot lalur dibagikan derngan nilai cost serterlah dikalikan derngan bobot jurga. 
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Y1 = 
(0,4897 x 0,5208)+ (0,4553 x 0,2708)+(0,4866 x 0,1458)

(0,4850 x 0,0625)
 = 

0,5203

0,03032
 = 17,161 

Y2 = 
(0,4246 x 0,5208)+ (0,4499 x 0,2708)+(0,4351 x 0,1458)

(0,4314 x 0,0625)
 = 

0,4065

0,02696
 = 15,0764 

Y3 = 
(0,4144 x 0,5208)+ (0,4308x 0,2708)+(0,4198 x 0,1458)

(0,4243 x 0,0625)
 = 

0,3938

0,02652
 = 14,8467 

Y4 = 
(0,4426 x 0,5208)+ (0,4478 x 0,2708)+(0,4458 x 0,1458)

(0,4570 x 0,0625)
 = 

0,41685

0,02721
 = 15,3173 

Y5 = 
(0,4605 x 0,5208)+ (0,4515 x 0,2708)+(0,4458 x 0,1458)

(0,4570 x 0,0625)
 = 

0,4272

0,02856
 = 14,9570 

4. Mernertapkan Perrarngkingan  
Adapurn hasil perrarngkingan dapat dilihat pada taberl 7 serbagai berrikurt: 

Tabel 7. Hasil Perrarngkingan 

Aternatif Benefit Cost Skor kinerja Ranking 

A1 0,5203 0,03032 17,161 1 
A2 0,4065 0,02696 15,0764 3 

A3 0,3938 0,02652 14,8467 5 
A4 0,4168 0,02721 15,3173 2 
A5 0,4272 0,02856 14,9570 4 

 
Pembahasan 
Dari hasil wawancara yang dilakurkan pada mahasiswa fakurltas Terknik bahwa Alterrnatif yang serring 
digurnakan pada kalangan mahasiswa urnturk berrbe rlanja onliner ada berberrapa alterrnatif serperrti 
shooper, Lazada, Burkalapak, dan Tokoperdia. Dan hasil perrhiturngan mernggurnakan Terknik perngambilan 
samperl Probability Sampling (Random Sampler) derngan mernggurnakan mertoder slovin maka dapat 
dikertahuri jurmlah samperl yang digurnakan pernerliti adalah 100 rerspondern derngan lima indikator 
kriterria yaitur, kermurdahan pernggurnaan, perngiriman, layanan perlanggan, dan yang terrakhir yaitur 
harga. pada perrhiturngan perngurjian validitas urnturk masing – masing Alterrnatif dapat dilihat bahwa 
nilai R hiturng > dari 0,195. Serhingga dapat disimpurlkan bahwa sertiap iterm perrtanyaan dalam 
kuresionerr dinyatakan valid dan perrhiturngan rerliabilitas pada pernerlitian ini didaptkan hasil nilai 
Cronbach’s Alpha yaitur 0,967 > 0.60. Hal ini mernurnjurkan bahwa sertiap perrtanyaan dalam variaberl 
pernerlitian ini dapat dikatakan surdah rerliaberl. Jawaban perrtanyaan tiap rerspondern akan 
dikonverrsikan mernjadi angka yaitur, sangat serturjur diberrikan skor angka 4, serturjur diberrikan skor 3, 
tidak serturjur diberrikan skor 2, dan sangat tidak serturjur skor angka yang diberrikan adalah 1. 
Hasil Perrhiturngan mernggurnakan mertoder Rank Orderr Cerntroid (ROC) maka nilai bobot sertiap kriterria 
adalah W1 serbersar 0,5208, W2 serbersar 0,2708, W3 serbersar 0,1458, dan yang terrakhir W4 serbersar 
0,0625. Perrhiturngan mernggurnakan mertoder MOOSRA, dapat dikertahuri bahwa ranking 1derngan 
perrolerhan nilai skor kinerrja terrtinggi yaitur shooper derngan nilai serbersar 17, 161, kermurdian disursurl 
olerh Tokoperdia serbersar 15,3173, kermurdian Lazada yaitur serbersar 15,07645 kermurdian disursurl olerh 
Blibli serbersar 14,957 dan yang terrakhir yaitur burkalapak serbersar 14,8467. 

 
4. Kesimpulan 

Serterlah dilakurkan pernerlitian terntang pernerrapan me rtoder MOOSRA dan permbobotan Rank Orderr 
Cerntroid (ROC) dalam permilihan Markertplacer terrbaik yang terlah dijerlaskan pada bab-bab 
serberlurmnya, maka didapatkanlah berberrapa kersimpurlan serbagai berrikurt: 
1. Serterlah dilakurkan perrhiturngan mernggurnakan mertoder MOOSRA dan Rank Orderr Cerntroid (ROC), 

maka dapat dikertahuri bahwa alterrnatif terrbaik adalah shooper kermurdian errikurtnya adalah 
flatform Tokoperdia kermurdian disursurl olerh Lazada, kermurdian disursurl olerh Blibli dan yang terrakhir 
yaitur Burkalapak.  

2. Kriterria yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah berberrapa Kriterria yang didapatkan serlama 
wawancara dan disersuraikan derngan kuresionerr yang terlah dilakurkan pada konsurmern yaitur, 
kermurdahan pernggurnaan, perngiriman, kuralitas perlayanan, dan yang terrakhir harga. 
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